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Abstract

Purpose: This study aimed to determine the effect of video and illustrated
book to mothers’ knowledge, attitude, and skill of handwashing with soap in
Air Terbit village and Sungai Putih village. Methods: This study used
quasi-experimental design, with a non-equivalent control group design.
Samples consisted of 21 respondents in each group, which were chosen with
predetermined inclusion criteria. Results: Bivariate analysis showed no
significant differences in knowledge, attitudes, and skills (p>0.05) between
illustrated book and video during the pretest. At the posttest, knowledge in
both groups were significantly different (p<0.05) which showed the
illustrated book was more effective to improve knowledge than video. For
attitude and skills during posttest, results were significantly different
showing the video was more effective to be used (p<0.05). Comparing
knowledge, attitude and skill in the pretest and posttest in both groups,
significant differences (p<0.05) were obtained. Conclusion: Illustrated books
effectively increased mothers' knowledge of handwashing with soap, while
video was more effective to improve mothers’ attitude and skill of

handwashing with soap.
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PENDAHULUAN

Cuci tangan memakai sabun (CTPS) merupakan
salah satu Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
yang efektif untuk mencegah berbagai penyakit pada
anak, termasuk diare dan infeksi pernapasan yang
menyebabkan 5 juta kematian anak tiap tahun (1).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di India, Peru,
Senegal, dan Inggris diperoleh hasil praktik CTPS
setelah dari kamar mandi dan setelah mengganti
popok bayi hanya dilakukan 0-47% ibu. Survei yang
dilakukan di Ghana pada ibu menemukan bahwa
hanya 1% di antara ibu yang mencuci tangan
menggunakan sabun (1). Padahal di dalam The
Handwashing Handbook tertulis bahwa dengan
melakukan CTPS, risiko ISPA dapat menurun sampai
30%, sedangkan diare dapat menurun 42-47% (2).

Sebagai provinsi dengan jumlah kasus diare sangat
tinggi (59,4%) pada tahun 2010, rekapitulasi profil
kesehatan di Provinsi Riau menunjukkan penurunan
rumah tangga yang ber-PHBS (46,91%) (3). Jumlah
tersebut masih belum mencapai
direncanakan, sebesar 60% (4). Usaha yang dilakukan
untuk meningkatkan PHBS khususnya CTPS adalah
dengan melakukan promosi kesehatan, terutama
kepada ibu (5). Pelaksanaan promosi kesehatan yang
perlu mendapatkan perhatian adalah pemilihan media
yang sesuai dengan sasaran (6). Media yang tepat
menjadikan informasi lebih mudah diterima sasaran,
sehingga kesadaran untuk mencuci tangan lebih
mudah terwujud (7). Media buku bergambar dan video
pada umumnya banyak digunakan dalam promosi
kesehatan karena dapat menumbuhkan minat atau
ketertarikan sasaran (8).

Peningkatan
penyuluhan dengan video dapat terjadi karena
kemampuan mencerna dan mengingat pesan yang
disampaikan. Promosi kesehatan menggunakan media
merupakan metode yang
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan
praktis, mudah dipahami dan
diaplikasikan sesuai tingkat pengetahuan. Selain itu

target yang

pengetahuan  setelah diberikan

video cocok untuk

karena Dbersifat
video mempunyai tampilan menarik, seperti ada suara
dan gambar bergerak, efek dramatisasi dan penentuan
waktu penayangan yang mudah (9). Penggunaan buku
bergambar dapat menunjukkan perubahan pengetahu-
an, sikap dan keterampilan sasaran (10). Buku
bergambar sering digunakan sebagai media promosi
kesehatan masyarakat karena mudah dibuat dan
diperbanyak, dapat cukup baik meningkatkan pengeta-
huan, sikap dan keterampilan (11).

Desa Air Terbit dan Sungai Putih merupakan
transmigrasi yang kondisi wilayahnya
memungkinkan untuk melakukan praktik CTPS.
Masyarakat di kedua desa tersebut dapat dengan
mudah mendapatkan air dan sabun. Meskipun
demikian, praktik CTPS di kedua desa tersebut masih
rendah dan tidak sesuai standar kesehatan. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh video dan
buku bergambar terhadap pengetahuan ibu tentang
CTPS, sikap ibu tentang CTPS keterampilan ibu
melakukan CTPS,
keterampilan ibu tentang CTPS.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
menggunakan rancangan penelitian quasi eksperimen-
tal, dengan pendekatan non-equivalent control group
design di desa Air Terbit dan Sungai Putih, kecamatan
Tapung, kabupaten Kampar, Riau. Pretest dilakukan
pada kedua kelompok sebelum pemberian intervensi.
Intervensi yang diberikan pada kelompok pertama
adalah informasi CTPS melalui video, sedangkan pada
kelompok kedua melalui buku bergambar. Setelah
pemberian informasi CTPS melalui media video dan
buku bergambar, dilakukan posttest pada kedua
kelompok tersebut. Pengukuran pretest dan posttest
pengetahuan dan sikap menggunakan kuesioner berisi
15 soal, sedangkan untuk keterampilan diukur dengan
lembar observasi yang berisi langkah-langkah CTPS.
Sampel penelitian ini sebesar 21 responden pada
masing-masing kelompok. Sampel diambil berdasarkan
kriteria inklusi yang telah ditentukan yaitu hadir di
posyandu, mempunyai balita, dan bisa membaca.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
univariat dan bivariat. Analisa univariat dilakukan

daerah

dan pengetahuan, sikap, dan

dengan menggunakan tabel frekuensi, sementara
analisis data bivariat dilakukan dengan menggunakan
uji independent t-test, Mann Whitney dan Wilcoxon.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan perbandingan rata-rata
pengetahuan, sikap dan keterampilan kelompok buku
bergambar dan kelompok video saat pretest dan
posttest. Perbandingan kelompok buku bergambar dan
video pada saat posttest pengetahuan, sikap dan
keterampilan menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara kelompok buku bergambar dan
video. Terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai
pretest dan posttest pada perbandingan nilai
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
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Tabel 1. Perbandingan rata-rata pengetahuan, sikap,
dan keterampilan antara kelompok buku bergambar
dengan kelompok video saat pretest dan posttest

Variabel Buku Bergambar Video P-value
Pengetahuan
Pretest 78,10 73,65 0,091
Posttest 92,38 83,49 0,000
Sikap
Pretest 48,38 49,81 0,101
Posttest 52,19 55,29 0,001
Keterampilan
Posttest 10,05 11,48 0,002

Penelitian saat pretest menunjukkan bahwa nilai
rata-rata  pengetahuan pada kelompok buku
bergambar adalah 78,10 dan 73,65 pada kelompok
video, sehingga dapat dikatakan nilai pengetahuan
sebelum intervensi kelompok buku bergambar lebih
tinggi dari kelompok buku video. Meskipun demikian,
perbedaan nilai pretest pengetahuan tentang CTPS
pada kedua kelompok tidak signifikan. Setelah
rata-rata posttest pengetahuan
kelompok buku bergambar lebih tinggi dari kelompok
video. Jika dilihat dari perbedaan media buku
bergambar dan video, nilai rata-rata pengetahuan
kedua kelompok menunjukkan perbedaan yang
signifikan.

intervensi, nilai

Tabel 2. Perbandingan rata-rata keterampilan antara
kelompok buku bergambar dengan kelompok video
saat pretest

Variabel Pretest Posttest P-value
Pengetahuan
Buku bergambar 78,10 92,38 0,000
Video 73,65 83,49 0,000
Sikap
Buku bergambar 43,38 52,19 0,000
Video 49,81 55,29 0,000
Keterampilan
Buku bergambar 7,05 10,05 0,001
Video 7,24 11,48 0,000

Penelitian pretest menunjukkan bahwa nilai
rata-rata sikap responden adalah 48,38 pada kelompok
buku bergambar dan 49,81 pada kelompok video
sehingga nilai pretest sikap kelompok video lebih tinggi
dari kelompok buku bergambar. Sedangkan pada
analisis statistik penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan sikap responden mencuci tangan dengan
sabun pada pretest kedua kelompok tidak signifikan
(p-value=0,101). Namun, rata-rata sikap kelompok
video lebih tinggi 1,43 daripada kelompok buku
bergambar. Nilai posttest sikap kelompok buku
bergambar mengalami peningkatan sebesar 3,81
menjadi 52,19. Pada kelompok video nilai rata-rata
sikap menjadi 55,29, naik 5,48 dari nilai sebelumnya.
Uji statistik yang dilakukan pada kelompok buku
bergambar dan video sama-sama menghasilkan p-value

0,000 yang berarti peningkatan nilai sikap pada kedua
kelompok tersebut signifikan. Jika dibandingkan nilai
posttest antara kelompok buku bergambar dan
kelompok video setelah diberikan intervensi diperoleh
p-value 0,001, sehingga dapat dikatakan ada perbedaan
yang signifikan antara kelompok buku bergambar dan
kelompok video.

Penelitian ini menemukan sebelum intervensi, nilai
kelompok video lebih tinggi dari kelompok buku
bergambar. Analisis statistik menunjukkan perbedaan
tidak signifikan antara keterampilan mencuci tangan
dengan sabun pada kedua kelompok sebelum
intervensi. Meskipun demikian, rata-rata keterampilan
video lebih tinggi 0,19 daripada kelompok buku
bergambar. Nilai posttest keterampilan kelompok buku
bergambar mengalami peningkatan sebesar 3 poin dari
nilai pretest menjadi 10,05, sedangkan kelompok video
mengalami peningkatan 4,24 poin menjadi 11,48.
Penelitian ini menemukan perbedaan signifikan antara
kelompok buku bergambar dan kelompok video.

BAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui
bahwa responden yang berusia lebih tua tidak
mempunyai pengalaman yang lebih baik tentang CTPS
dibandingkan responden yang muda. Kebiasaan cuci
tangan yang dilakukan sebelumnya oleh responden
masih berdasarkan pengetahuan responden secara
umum, tanpa menggunakan air mengalir ataupun
sabun, karena informasi awal yang dimiliki oleh
responden tua
kebiasaan mencuci tangan sehari-hari tanpa mengeta-
hui bagaimana CTPS yang sesuai dengan standar
kesehatan, maka usia tidak memengaruhi pengetahu-
an, sikap dan keterampilan CTPS pada responden. Pada
penelitian ini, tingkat pendidikan responden yang
tinggi tidak selalu menyebabkan pengetahuan, sikap,
dan keterampilan seseorang menjadi lebih baik dari
tingkat pendidikan yang lebih rendah. Hal ini karena
materi CTPS adalah materi tentang kesehatan yang
spesifik, sehingga tidak tergantung pada pendidikan
responden. Ibu rumah tangga bisa lebih berkonsentrasi
dibandingkan dengan guru karena guru mempunyai
beban kerja yang dapat menyita perhatian. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya,

dan muda hanya berdasarkan

bahwa tidak ada pengaruh usia terhadap pengetahuan,
sikap dan keterampilan responden, karena semakin
bertambah usia seseorang, tidak berarti semakin tinggi
pengetahuan, sikap dan keterampilan (13).

Perbedaan signifikan pada nilai pengetahuan
pretest dan posttest menunjukkan informasi CTPS yang
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disampaikan melalui media yang digunakan dapat
diterima oleh responden (12). Pengetahuan sesorang
dapat mendasari sikap dan keterampilan sehingga
dapat bertahan lebih lama daripada yang tidak
didasari oleh pengetahuan, sehingga perlu dilakukan
peningkatan pengetahuan dengan harapan sikap dan
keterampilan bisa menjadi lebih baik (13). Oleh karena
itu perlu dilakukan promosi kesehatan tentang
mencuci tangan pada ibu dengan cara memberikan
informasi tepat, sehingga
pengetahuan ibu meningkat dan praktik mencuci
tangan semakin membaik. Selain menyehatkan diri
sendiri, pengetahuan kesehatan yang dikuasai ibu akan
mendorong terciptanya kebiasaan hidup
keluarga secara konsisten (1,12).

Dalam penelitian ini terdapat perbedaan nilai
pengetahuan yang signifikan antara kelompok buku
bergambar dan video pada saat posttest dengan buku
bergambar lebih efektif dibandingkan video. Penelitian
sebelumnya
meningkatkan pengetahuan responden menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara
kelompok perlakuan dengan kontrol setelah dilakukan
intervensi dengan video (14). Penelitian mengenai
media cetak sebelumnya menunjukkan pemberian
informasi melalui media cetak memang lebih efektif
untuk  meningkatkan
responden (15,16). Hal itu dapat terjadi karena pada
saat media video diputar, gambar yang berisi pesan
yang ingin disampaikan bergerak terus, sehingga tidak
semua responden mampu menangkap informasi. Pada
buku bergambar, informasi diberikan melalui stimulus
gambar dan kata, sehingga memberikan hasil yang
lebih baik untuk tugas mengingat informasi yang
berhubungan dengan fakta (17). Responden dapat
memperhatikan materi CTPS dalam buku bergambar
sesuai keinginan lebih mudah untuk
menjawab pertanyaan seputar pengetahuan tentang
CTPS.

Selain sikap seseorang dapat terbentuk dari
pengalaman, sikap dapat berubah karena hasil
pengamatan terhadap sesuatu atau perilaku orang lain
(18). Kebiasaan hidup sehat sebaiknya dikenalkan
sejak dini kepada anak agar menjadi kebiasaan saat
dewasa. Begitu juga kebiasaan mencuci tangan
merupakan prioritas utama yang harus dikembangkan
sejak dini pada anak sehingga orangtua, khususnya ibu
juga perlu membangun kebiasaan tersebut (19). Selama
ini, ibu dianggap memainkan peran kunci dalam
memengaruhi kesehatan bagi anggota keluarga.
Beberapa penelitian mengatakan bahwa ibu sering
diasumsikan sebagai pemegang tanggung jawab untuk

melalui media yang

sehat

tentang  efektivitas video untuk

pengetahuan CTPS pada

sehingga

kesehatan keluarga dan mempunyai peran kunci
dalam keputusan tentang masalah kesehatan, terutama
yang berhubungan dengan anak. Selain itu, ibu juga
berperan sebagai model bagi anak dalam praktik
perilaku sehat seperti halnya mencuci tangan, sehingga
sikap positif ibu sangat diperlukan dalam kegiatan
sehari-hari (20).

Pemberian informasi dengan media yang menarik
responden seperti video dapat mengubah sikap
responden ke arah lebih baik, karena lebih mudah
untuk dipahami dengan adanya contoh yang dapat
dilihat maupun didengar (21). Pada umumnya video
digunakan karena dianggap efisien, praktis, dapat
memberikan tayangan yang sama, dan bisa diputar
sehingga efektif untuk mengubah sikap
responden (22). Penelitian sebelumnya mengenai uji
dalam mengubah
menunjukkan hasil perubahan signifikan pada sikap
sebelum dan sesudah intervensi memiliki perbedaan
yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok
intervensi dengan video (22). Hal ini menunjukkan
bahwa intervensi yang diberikan bermanfaat untuk
meningkatkan sikap individu yang biasanya akan
berubah setelah mendapatkan informasi (13). Dengan
pemberian materi melalui video, informasi yang
disampaikan menjadi lebih menarik sehingga mampu
menarik minat responden untuk memperhatikan video
dan membuat responden mengubah sikap menjadi
lebih baik sesuai yang diharapkan.
informasi

ulang,

efektivitas video sikap juga

Pemberian
melalui video lebih baik dan dapat
meningkatkan sikap responden dibandingkan dengan
menggunakan media buku bergambar (12).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa video
langkah-langkah CTPS efektif meningkatkan keteram-
pilan responden dalam melakukan CTPS (23).
Penelitian lain mengenai peningkatan keterampilan
CTPS juga menunjukkan bahwa responden dapat
mempraktikkan dengan benar cara CTPS sesuai
dengan standar kesehatan setelah diberikan informasi
mengenai cara CTPS melalui video (15). Target media
video adalah agar responden dapat dengan mudah
meniru isi video yang disampaikan, dengan tujuan
responden dapat mengingat dan belajar melakukan
tindakan sesuai dengan isi video, sehingga video lebih
cocok digunakan untuk mengajarkan keterampilan
tertentu kepada sasaran karena video merupakan
media yang tepat untuk mengajarkan prosedur suatu
kegiatan secara berurutan (17). Materi di dalam video
juga menampilkan langkah-langkah CTPS yang sesuai
standar Kkesehatan mulai dari awal hingga akhir
sehingga responden lebih mudah meniru cara CTPS
yang benar.
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SIMPULAN

Video dan buku bergambar berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan ibu
tentang mencuci tangan dengan sabun di Air Terbit
dan Sungai Putih. Buku bergambar lebih efektif untuk
meningkatkan pengetahuan ibu dalam mencuci tangan
dengan sabun, sedangkan video lebih efektif untuk
meningkatkan sikap dan keterampilan ibu mencuci
tangan dengan sabun.

Abstrak

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh video dan buku bergambar terhadap
pengetahuan, sikap, dan keterampilan ibu mencuci
tangan dengan sabun di desa Air Terbit dan Sungai
Putih. Metode: Penelitian menggunakan rancangan
penelitian quasi eksperimental, dengan pendekatan
non-equivalent control group design. Besar sampel
sebanyak 21 responden pada setiap kelompok, yang
diambil dengan kriteria inklusi yang telah
ditentukan. Hasil: Analisa bivariat menunjukkan
tidak terdapat perbedaan pengetahuan, sikap,
keterampilan yang signifikan (p>0,05) antara buku
bergambar dan video pada saat pretest. Pada saat
posttest, variabel pengetahuan di kedua kelompok
menunjukkan buku bergambar lebih efektif dari
video dan mempunyai perbedaan signifikan
(p<0,05). Sikap dan keterampilan pada saat posttest,
terdapat perbedaan yang signifikan (p<0,05) antara
kelompok buku bergambar dan video, dengan
penggunaan video lebih efektif. Untuk perbandingan
nilai pengetahuan, sikap, dan keterampilan saat
pretest dan posttest pada kedua kelompok diperoleh
perbedaan yang signifikan (p<0,05). Simpulan: Buku
bergambar lebih efektif untuk meningkatkan
pengetahuan ibu tentang CTPS, video lebih efektif
untuk meningkatkan sikap dan keterampilan ibu
mencuci tangan dengan sabun.

Kata kunci: cuci tangan; video; buku bergambar;
pengetahuan; sikap; keterampilan
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